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Abstrak

Kehidupan mantan narapidana perempuan pasca bebas dari penjara seringkali
mendapat stigma negatif dari masyarakat, yang menjadikannya sulit untuk diterima kembali
dalam lingkungan sosial.. Adanya fenomena tersebut, maka perlu untuk mengkaji stigma
masyarakat sebagai suatu ketidakadilan dan bagaimana pemaknaannya pada diri mantan
narapidana perempuan. Penelitian ini menggunakan teori keadilan sosial dari Mauriane
adams, teori stigma dan dramaturgi dari Erving Goffman dengan metode kualitatif dan
paradigm fakta sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mantan narapidana perempuan
dan keluarga mendapatkan perlakuan kurang baik dari masyarakat yang mempunyai stigma
bahwa dirinya adalah perempuan cacat sosial karena perilaku pidana yang pernah
dilakukannya. Perlakuan tersebut berupa distereotipe, disubordinasi, dimarginalisasi, dan
didominasi. Sedangkan, bagi mantan narapidana perempuan memaknai hal tersebut sebagai
proses untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Mereka kemudian melakukan adaptasi kembali
di masyarakat dengan melakukan perbuatan baik atau pindah tempat tinggal untuk
mendapatkan lingkungan baru yang dapat menerimanya tanpa stigma negatif.

Kata kunci : mantan narapidana perempuan, ketidakadilan, dan stigma

ABSTRACT

A life of female ex-convict can be passed as easy as it seems. Often, she feels unfair
when she goes back to the society. It is because of the stigma. This phenomena can be
simplified through a research that focuses on how the stigma works to her as she feels
injustice as the female ex-convict by the treatment of society. This research is established by
qualitative method. The writer uses theory of social justice by Mauriane Adams, and theory
of stigma and dramaturgy by Erving Goffman. Finally, the data is going to be interpreted into
the descriptive analysis. The result of the research presents that female ex-convict is
displayed as a person who fails in society as what she ever did by the time the stigma is still
minded. The female ex-convict struggles to adapt with the society behavior. She shows good
attitude to the society or tries to settle down into another environment that can accept her as a
civil society without injustice.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kehidupan mantan narapidana perempuan seringkali dipandang negatif. Pandangan
negatif tersebut muncul kedalam fenomena ketidakadilan masyarakat pada stigma negatif
yang kuat menempel sebagai mantan narapidana perempuan yang memiliki catatan sebagai
pelaku tindak kriminal. Stigma sebagai suatu ketidakadilan masyarakat pada mantan
narapidana seingkali terlihat dalam berbagai acara di lingkungan masyarakat seringkali
mantan narapidana perempuan ini dikucilkan dengan tidak diajak berbincang-bincang,
diguncing, dan tidak diundang di acara-acara di lingkungannya. Padahal, dalam lingkungan
masyarakat sebaiknya menerima kembali dengan tangan terbuka pada mantan narapidana
perempuan sehingga tidak merasa diasingkan oleh lingkungannya. Karena mantan narapidana
perempuan telah menjalani hukuman selama bertahun-tahun didalam penjara akibat dari
kejahatan yang pernah dilakukannya. Akan tetapi di kehidupan sosial banyak menunjukkan
adanya stigma sebagai suatu ketidakadilan masyarakat pada kehidupan mantan narapidana
perempuan.

Kehidupan perempuan yang berpartisipasi dalam era globalisasi ini membuat semakin
kompleks dengan adanya bertambahnya berbagai macam tindakan ataupun perilaku manusia.
Kriminalitas menurut Jane C. Ollenburger dan Hellen A. Moore menjelaskan bahwa
perempuan jarang melakukan tindak kejahatan dan sedangkan laki-laki sering melakukan
tindak kejahatan. Dalam analisis lintas-budaya, yang dilakukan Nettler pada tahun 1974
menyimpulkan bahwa, dalam semua budaya yang dikenal, laki-laki muda lebih tinggi angka
kejahatannya dari laki-laki tua dan perempuan. Namun, perbedaan antar jenis kelamin
berfluktuasi dengan kelas kejahatan, dengan waktu serta dengan lingkungan sosial. Penyebab
angka rata-rata kejahatan bagi perempuan lebih rendah dari pada laki-laki disebabkan karena

beberapa hal antara lain : pertama, perempuan secara fisik kurang kuat, ada kelainan-kelainan



psikis yang khas. Kedua, terlindung oleh lingkungan karena tempat bekerja, di rumah,
perempuan kurang minum-minuman keras.

Tindak kriminal yang biasa dilakukan perempuan adalah penculikan atau pelarian anak
di bawah umur (Pasal 328 KUHP), pengguguran kandungan (Pasal 348 KUHP), penganiyaan
(Pasal 351 KUHP), pencurian (Pasal 362 KUHP), pencurian dengan pemberatan (Pasal 363
KUHP), pencurian dengan kekerasan (Pasal 365 KUHP), penipuan (Pasal 378 KUHP) dan
narkotika (UU No.22 Tahun 1997). Tindak kriminal yang dilakukan tersebut pun
mengundang kekhawatiran dari sejumlah pihak, tak terkecuali pemerintah. Berbagai regulasi
pun dibuat dalam undang-undang negara yang diharapkan dapat meminimalisir kriminalitas.
Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat ditahannya orang-orang yang melanggar
pelanggaran atau melakukan kriminal sekaligus tempat pemberian bimbingan kepribadian.
Namun bagaiamana jika seorang perempuan yang menjadi pelaku tindak kriminal atau
kejahatan dan bagaimana kehidupannya di dalam penjara. (Sumarauw, 2013).

Keadaan narapidana perempuan di Indonesia setiap tahun selalu mengalami peningkatan.
Berdasarkan sumber data dari sistem database pemasyarakatan Indonesia, menunjukkan
jumlah narapidana perempuan yang tercatat sebanyak 5000 dan jumlah tersebut melebihi
kapasistas Lapas yang ada di Indonesia. Berdasarkan data di sistem database pemasyarakatan
bulan Februari 2016 di wilayah jawa timur jumlah sekitar 1000 narapidana perempuan akan
tetapi yang tercatat hanya 539 narapidana perempuan yang terdiri dari 536 narapidana
perempuan dewasa dan dua narapidana perempuan anak anak. Jumlah ini menunjukkan
bahwa Provinsi Jawa Timur salah satu jumlah narapidana terbanyak di Indonesia. Di wilayah
Jawa Timur sendiri terdapat paling banyak ada di kota Surabaya, Sidoarjo dan Malang.

(Sistem Database Pemasyarakatan (SDP), 2016).

Kajian mengenai narapidana perempuan pada dasarnya bukanlah fenomena yang baru,

akan tetapi, dalam kajian ini lebih menjelaskan pada ketidakadilan sosial yang diterima oleh



mantan narapidana perempuan pasca keluar dari penjara. Selain itu, juga kajian ini membahas
bagaimana pemaknaan mantan narapidana perempuan terhadap stigma sebagai suatu
ketidakadilan yang diterimanya dari masyarakat. Sehingga sebagai mantan narapidana
perempuan ini kadang merasa tidak percaya diri dan cenderung untuk menutup diri baik di
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Karena adanya berbagai macam ketidakadilan

sosial yang diterima dari mayarakat.

Maka dari itu penelitian ini dirasa penting karena dapat mengetahui masalah yang
dialami oleh mantan narapidana terutama oleh narapidana perempuan. Dimana posisi
perempuan dalam masyarakat seringkali dalam posisi kedua. Penelitian ini berbeda dari
beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan mengenai mantan narapidana yang mendapat
proses adaptasi mantan narapidana secara umum terhadap stigma masyarakat, konstruksi
sosial dan adaptasi yang dilakukan oleh mantan narapidana. Penelitian ini menarik karena
membahas mengenai stigma sebagai suatu ketidakadilan sosial yang diterima oleh mantan
narapidana perempuan di masyarakat dan penelitian ini pun belum pernah diteliti

sebelumnya.

1.2 Permasalahan
1.Bagaimana stigma sebagai suatu ketidakadilan sosial yang dialami oleh mantan
narapidana perempuan di masyarakat ?
2.Bagaimana pemaknaan diri mantan narapidana perempuan dari stigma sebagai suatu
ketidakadilan yang diberikan oleh masyarakat ?
1.3 Tujuan penelitian
1. Menjelaskan bagaimana stigma sebagai suatu ketidakadilan sosial yang dialami oleh
mantan narapidana perempuan di masyarakat
2. Menjelaskan pemaknaan diri mantan narapidana perempuan dari stigma sebagai suatu

ketidakadilan yang diberikan oleh masyarakat



1.4 Manfaat penelitian

1.Diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai wacana dalam khasanah ilmu
pengetahuan dibidang ilmu sosial khususnya dalam bidang sosiologi gender dan
sosiologi keluarga.

2.Pemerintah yakni pada Pembina Lembaga Pemasyarakatan agar lebih memberikan
sosialisasi dan pembinaan yang lebih aktif lagi kepada narapidana perempuan agar
pasca keluar dari penjara dapat beradaptasi kembali dan mampu menghadapi berbagai
macam ketidakadilan yang akan diterimanya pasca keluar dari penjara

3.Pemuka atau tokoh-tokoh masyarakat seperti tokoh agama, ketua RT dan RW serta
Kepala Desa dalam mengambil kebijakan untuk memberikan pembinaan atau nasehat
kepada mantan narapidana perempuan serta memberikan pengertian pada masyarakat
agar bisa menerima kembali mantan narapidana perempuan ditengah-tengah
masyarakat.

4.Masyarakat untuk memberikan gambaran tentang kehidupan mantan narapidana

perempuan setelah bebas dari lembaga pemasyarakatan perempuan.

KAJIAN TEORITIK
2.1 Teori Ketidakadilan Sosial

Mauriane Adams adalah salah satu penggiat keadilan sosial dengan mendirikan
perkumpulan keadilan sosial bernama Teaching For Diversity and Social Justice.
Sehingga tidak heran apabila nama Mauriane Adams ini seringkali disebut-sebut sebagai
tokoh keadilan sosial di-era modern. Menurutnya keadilan sosial adalah suatu tujuan
serta proses dalam kehidupan sosial di masyarakat. Dengan adanya, keadilan sosial
secara tidak langsung dapat membentuk masyarakat yang lebih baik dengan kehidupan

yang lebih teratur dan berkeadilan. Akan tetapi, keadilan sosial ini sangat membutuhkan



adanya partisipasi dari masyarakat ataupun individu untuk membentuk identitas sosial
untuk mencapai tingkat keteraturan dalam bermasyarakat. (Mauriane, 2007)

Menurut Mauriane Adams berbagai macam keadilan sosial itu dapat dibentuk dengan
adanya sikap masyarakat yang demokratis, partisipatif, saling menghormati terhadap
perbedaan dan cepat tanggap dalam perubahan. Konstruksi sosial pun, menjadi bagian
penting dalam keadilan sosial. Karena dapat membentuk budaya di masyarakat tentang
perubahan sosial sulit dilakukan di lingkungan sosial tersebut. Sebaliknya, ketidakadilan
itu dapat terjadi karena adanya kekuatan dari pemegang kekuatan dalam melakukan
subordinat ataupun marginalisasi di lingkungan masyarakat ataupun individu.
Selanjutnya, adanya hegemoni dan dinormalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Serta
adanya internalisasi proses stigma yang biasanya dilakukan secara turun-temurun di
masyarakat. Hal itu juga dapat dilakukan oleh individu kepada individu lainnya.
Sehingga proses ketidakadilan sosial dapat terjadi di masyarakat.

2.2 Teori Stigma Erving Goffman

Dalam penelitian yang berhubungan dengan stigma, maka peneliti menggunakan teori
stigma yang dikemukakan oleh Erving Goffman. Tanda-tanda tersebut merupakan suatu
ungkapan atas ketidakwajaran dan keburukan status moral yang dimiliki oleh seseorang
(Goffman, 1963) berikut penjelasannya:

a. Self

Goffman mendefinisikan self sebagai sebuah kode yang membuat pemahaman atas

seluruh aktivitas individu dan memberikan dasar mengorganisasikan. Self ini yang

dapat dipahami tentang individu melihat pada tempat yang ia ambil dalam organisasi

di aktivitas sosialnya, sebagai penegasan atas pernyataan sikap individu tersebut.

Individu, bagaimanapun juga dipaksa masyarakat untuk menunjukkan sebuah bentuk



“ia dapat bekerja” atau dengan kata lain berusaha untuk membuat dirinya diterima
oleh masyarakat (Lemert dan Branaman, 1997)
b. ldentitas
Goffman membagi identitas berdasarkan dua pandangan yang kemudian diberi istilah
virtual social identity dan actual social identity. Virtual social identity merupakan
identitas yang terbentuk dari karakter-karakter yang kita asumsikan atau kita pikirkan
terhadap seseorang yang disebut dengan karakterisasi. Sedangkan actual social
identity adalah identitas yang terbentuk dari karakter-karakter yang telah terbukti
(Goffman, 1963).
c. Stigma
Stigma merupakan konsep yang dikemukan oleh Goffman dimana seseorang atau
individu dikucilkan, disingkirkan, didiskualifikasi, atau ditolak dari penerimaan
sosial. Sedangkan dari segi sosiologis, stigma timbul dari proses interaksi yang
melibatkan masyarakat sampai para individu menerima stigma dari masyarakat.
Stigma merupakan bentuk reaksi sosial dari masyarakat atas perilaku yang telah
dilakukan oleh individu.
2.3 Teori Dramaturgi
Konsep dramaturgi adalah sebuah analogi kreatif dari seorang Erving Goffman,
dimana ia memandang kehidupan sosial merupakan pertunjukan drama pentas. Menurut
Goffman, diri bukanlah milik aktor, melainkan hasil interaksi dramatis antara aktor dan
audiens. Goffman juga memperkenalkan teknik yang digunakan aktor untuk
mempertahankan kesan tertentu dalam menghadapi masalah yang mungkin mereka
hadapi dan metode yang mereka gunakan untuk mengatasi masalah ini. Goffman
mengambil analogi teatrikal front stage dan back stage. Front stage adalah bagian

pertunjukan yang umumnya berfungsi secara pasti dan umum untuk mendefinisikan



situasi bagi orang yang menyaksikan pertunjukan. Termasuk di dalam front stage adalah
setting dan front personal. Setting adalah pemandangan fisik yang biasanya harus ada
jika aktor memainkan perannya, sedangkan front personal berarti berbagai macam
barang perlengkapan yang bersifat menyatukan perasaan yang memperkenalkan audiens

dengan aktor dan perlengkapan itu diharapkan audiens dipunyai oleh aktor.

PEMBAHASAN
Bagi mantan narapidana yang sudah bebas atau keluar dari Lapas (Lembaga
Pemasyarakatan) tidak mudah untuk kembali dan berbaur di tengah masyarakat. Meskipun
bebas, mantan tahanan atau narapidana tersebut tetap dianggap orang cacat sosial dan
sampah masyarakat karena perilaku pidana yang pernah dilakukan. Konstruksi negatif
masyarakat terhadap mantan narapidana menjadi latar belakang utama fenomena ini
muncul. Dengan adanya fenomena tersebut menimbulkan masalah-masalah lain yang dapat
merugikan kedua pihak. Seakan mantan narapidana tersebut tidak diberikan kesempatan
lagi oleh masyarakat untuk berubah jadi lebih baik. Padahal mantan narapidana sangat
membutuhkan penerimaan dari masyarakat. Tanpa penerimaan, narapidana justru bisa
kembali melakukan hal-hal negatif. Namun, dengan penerimaan dari keluarga dan
masyarakat, mantan narapidana bisa diperdayakan. Ketika masyarakat mengakuinya mereka
bermanfaat dan banyak yang bisa dilakukan.
3.1 Proses Stigma Sebagai Suatu Ketidakadilan Yang dialami Oleh Mantan
Narapidana Perempuan
Penghukuman pidana pada dasarnya adalah suatu bentuk penebusan kesalahan yang
pernah dilakukan oleh seseorang. Pelaku penyimpangan atau kejahatan seperti tindakan
membayar hutang kepada pemberi hutang. Oleh karena itu ketika seseorang narapidana

perempuan telah selesai menjalani hukuman, ia harus diperlakukan sebagai orang yang



merdeka seperti pembayar hutang yang telah melunasi hutangnya. Apabila mantan
narapidana perempuan tidak diperlakukan secara adil sebagai warga masyarakat biasa yang
telah menebus kesalahan, maka akibat yang paling buruk adalah mereka akan dapat
mengulangi kembali tindakan pelanggaran hukumnya. Kondisi demikian mencermikan dalam
konteks negara indonesia mantan narapidana perempuan seringkali mengalami ketidakadilan.
Kondisi demikian berlaku bagi mantan narapidana secara umum. Lebih parah lagi ketika
dihadapkan pada persoalan mantan narapidana perempuan. Ketidakadilan yang dialami
mungkin akan lebih banyak dialami. Meskipun demikian ketidakadilan yang dialami oleh

mantan narapidana perempuan secara singkat dapat dijelaskan dalam skema di bawah ini:

Skema l.1l

Stigma Sebagai Suatu Ketidakadilan Yang Dialami Oleh Mantan

Narapidana Perempuan

Ketidakadilan Mantan Narapidana Perempuan

[ Terindenfikasi Ketika Menjadi Narapidana }

!

[ Terlegistimasi Ketika Keluar Penjara ]

Diwujudkan Dalam Steriotipe, marginalisasi, Subordinasi Dan Dominasi

Proses stigma sebagai suatu ketidakadilan yang dialami oleh mantan narapidana
perempuan pada dasarnya bukan terjadi ketika menjadi mantan narapidana perempuan.
Namun, terjadinya ketika masih menjadi narapidana perempuan. Kondisi tersebut

dikarenakan ketidakadilan itu muncul karena efek dari tindakan kriminal yang dilakukan oleh



perempuan. Dengan logika seperti itu seharusnya perempuan dapat mengidentifikasi bahwa
ketidakadilan yang dialami pada dasarnya sudah terjadi ketika masih menjadi narapidana

perempuan.

Respon negatif yang di berikan pada mantan narapidana perempuan pada dasarnya
sebagai konsekuensi dari apa yang dilakukan oleh mantan narapidana perempuan. Pada
dasarnya kondisi demikian bukanlah kondisi yang berlaku secara normal. Ketidakadilan yang
dialami oleh mantan narapidana perempuan pada mulanya merupakan kegagalan dari seorang
perempuan dalam menjalankan sebagai aktor dalam dunia dramaturgi masyarakat di tempat
mantan narapidana perempuan tinggal. Hal tersebut dalam pemikiran dramaturgi dijelaskan
Setiap orang melakukan drama dan menjalankan pertunjukan dalam hidupnya, manusia akan
berperan sebagai individu yang berbeda disetiap situasi yang berbeda demi mencapai
tujuannya. Peran manusia itu sendiri tergantung pada situasi dan tujuan yang dihadapinya,
sehingga manusia itu sendiri bisa masuk kedalam “akting” yang dibuatnya. ada perbedaan
akting yang besar saat aktor berada di atas panggung (front stage) dan di belakang panggung
(back stage) drama kehidupan. Front stage adalah adanya penonton (yang melihat kita) dan
kita sedang berada dalam bagian pertunjukan. Tujuan dari presentasi dari Diri Goffman ini
adalah penerimaan penonton akan manipulasi. Bila seorang aktor berhasil, maka penonton

akan melihat aktor sesuai sudut yang memang ingin diperlihatkan oleh aktor tersebut.

Namun dikarenakan kehidupan yang ada antara masyarakat dan mantan narapidana
perempuan memunculkan produk interaksi dramatis, sehingga mengalami disrupsi selama
pertunjukan. Kondisi seperti inilah yang memunculkan kontingensi-kontingensi dramaturgis.
sehingga pemikiran Goffman menunjukkan bahwa sebagian besar sandiwara berhasil agak
tidak begitu selaras ketika berhadapan dengan mantan narapidana. Kegagalan mantan
narapidana perempuan berperan seperti yang diinginkan oleh masyarakat membuat stigma

negatif dalam kehidupan sehari-hari makin kental. kondisi seperti inilah yang mengakibatkan



pemikiran negatif mengenai mantan narapidana ketika dalam penjara menjadi realistik pasca

keluar dari penjara.

Salah satu diskripsi dari pemikiran ini dapat dilihat dari pengalaman mantan narapidana
perempuan kasus togel. Sebagai mantan narapidana perempuan karena kasus judi secara
pemikiran ideal pasca keluar dari penjara ia tidak lagi mengulangi perbuatan yang
mengakibatkan menyandang status narapidana perempuan. Namun, kondisi yang terjadi pada
dirinya justru sebaliknya tindakan yang membuat ia masuk kedalam penjara malah terulang
dan membuat mantan narapidana kasus togel jatuh kedalam lubang yang sama. Tindakan
yang dilakukan oleh mantan narapidana perempuan kasus togel pada dasarnya bukan tanpa
alasan. Kondisi demikian dikarenakan lingkungan tempat tinggalnya juga mendukung untuk
melakukan tindakan yang menyebabakan dirinya masuk penjara. Pengaruh lingkungan
memang menyebabkan seseorang untuk melakukan tindakan yang dianggap salah oleh

masyarakat.

Kelompok yang mengalami stigma seringkali mendapatkan perlakukan tersebut dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari. Dalam kasus mantan narapidana perempuan stigama
dalam pemikiran dramaturgi diwujudkan dalam beberapa aspek ketidakadilan dalam
kehidupan. Aspek pertama berupa stereortipe aspek ini terjadi dalam mantan narapidana
perempuan bersumber dari argumentasi dalam lingkungan sosialnya. Salah satu contoh
mengenai stereotipe adalah apa yang dialami oleh mantan narapidana perempuan penjual
bayi. Sebagai mantan narapidana perempuan dengan kasus penjualan bayi. Stereotipe yang
terjadi pada dirinya diwujudkan dari lingkungan sosial masyarakat yang terkesan enggan atau
membatasi interaksi mantan narapidana perempuan kasus penjual bayi dengan anak-anak
dilingkungannya. Stereotipe ini menciptakan ketakutan dari masyarakat dan ketakutan
tersebut bersumber dari kejahatan masa lalu yang dilakukan oleh mantan narapidana

perempuan kasus penjual bayi.



Bukti ketidakadilan lain mengenai mantan narapidana perempuan juga dapat dilihat
dari marginalisasi dalam dunia kerja. Dalam konteks ini aturan negara secara jelas sudah
membatasi setiap mantan narapidna untuk bekerja disektor formal. Kondisi tersebut
mengambarkan bahwa ketidakadilan terhadap mantan narapidana perempuan sudah
dilegalkan oleh negara. Kondisi tersebut dapat dilihat dari pengalaman mantan narapidana
perempuan kasus pembunuhan, pengedar narkoba, dan penjual bayi. Kondisi lebih baik
dialami oleh mantan narapidana perempuan kurir narkoba yang mampu bekerja disektor
formal sebagai SPG. Meskipun, mampu bekerja sebagai SPG marginalisasi dalam dunia kerja
tetap saja muncul. Kondisi demikian dapat terjadi ketika ada orang yang mengetahui tentang
identitasnya sebagai mantan narapidana perempuan. Prinsip mengenai ketidakadilan yang
dialami oleh mantan narapidana perempuan pada dasarnya tidak hanya berlangusng pada
lingkungan pergaulan maupun lingkungan kerja. Ketiadakadilan juga muncul dalam
lingkungan keluarga maupun kehidupan sehari-hari. Wujud ketidakadilan yang dialami oleh
mantan narapidana perempuan juga bisa dikatakan bervariasi. Seperti yang dilami oleh
mantan narapidana kasus pembunuhan dan togel yang tidak bisa berperan sebagai ibu dalam
kehidupan sehari-hari. Maupun apa yang dialami oleh mantan narapidana perempuan kasus

pengedar narkoba yang tidak bisa bekerja sebagai seorang SPG yang normal.

Ketidakadilan yang dialami oleh mantan narapidana perempuan, jika diamati lebih jauh
merupakan fase dalam kehidupan. Dalam fase ini mantan narapidana akan beranjak dari
kehidupan masa lalu yang dihiasi oleh tindakan kejahatan kearah yang lebih baik. Dalam
proses ini seringkali mantan narapidana akan melakukan pemaknaan mengenai ketidakadilan
yang dialami dalam praktek pemaknaan mengenahi ketidakadilan yang dialami oleh mantan
narapidana perempuan di masyarakat. Melalui beberapa proses dimana proses tersebut

melalui beberapa fase mulai dair fase yang paling mudah yaitu bagaimana mantan narapidana



perempuan menerima kondisinya sebagai mantan narapidana hingga adaptasi yang dilakukan

oleh mantan narapidana perempuan dengan lingkungan sosial sehari-harinya.

3.2 Proses Pemaknaan Mantan Narapidana Perempuan Terhadap Stigma Sebagai

Suatu Ketidakadilan Yang Dialami

Proses pemaknaan merupakan kombinasi dari harapan mantan narapidana perempuan
terhadap hidupnya dimasa depan. Sudah menjadi harapan besar bagi setiap terpidana yang
menjalani hukuman untuk dapat menghirup udara segar di luar penjara, kembali dan hidup
ditengah masyarakat bersama keluarga, sahabat dan bergaul dengan anggota masyarakat yang
lain, merupakan angan-angan yang indah bagi setiap narapidana. Namun demikian, angan-
angan itu terkadang tidak semulus seperti yang terlintas dalam benak mereka, karena predikat
mantan narapidana perempuan ibarat beban yang amat berat, penuh tantangan dan pandangan
penuh curiga dari masyarakat. Sebagian besar dari pelaku pelanggaran hukum sesungguhnya
hanyalah orang-orang yang secara situasional (dalam keadaan khusus) melakukan
pelanggaran hukum, dan kemungkinan pengulangan pelanggarannya kecil. Demikian juga

banyak orang yang melakukan pelanggaran hukum secara tidak sengaja atau karena lalai.

Proses pemaknaan yang dijalani oleh mantan narapidana perempuan yang paling
dasar adalah bagaimana mantan narapidana menerima dirinya. Sebagai seorang yang
menyandang mantan narapidana penerimaan menerima diri sendiri tidaklah mudah ada proses
panjang sebelum seseorang menerima dirinya sebagai mantan narapidana perempuan di
masyarakat. Dalam pemikiran dramatrugi Erving Goffman proses penerimaan diri dari

mantan narapidana dikonsepkan dalam konsep diri.

Konsep diri dalam kehidupan mantan narpidana perempuan juga di mulai ketika
mantan narapidana perempuan keluar dari penjara dan menghadapai kehidupan sosialnya.

Pada dasarnya peran konsep diri dalam pemaknaan mantan narapidana perempuan



sebelumnya sudha pernah diteliti penelitian yang dilakukan oleh (Vitriana Mei Puspitasari,
2015) mahasiswa Universitas Airlangga dengan judul Strategi Adaptasi Mantan Narapidana
di Masyarakat (studi deskriptif tentang konsep diri dan strategi adaptasi mantan narapidana
terhadap stigma yang ada di masyarakat. Hasil dari penelitian ini adalah strategi adaptasi
yang dilakukan oleh mantan narapidana perempuan di masyarakat adalah dengan melakukan
berbagai kegiatan postif di masyarakat. Pada penjelasan secara teoritisnya pada awalnya
mantan narapidana ini mempresepsikan dirinya seperti yang dibicarakan oleh lingkungan
sosialnya. Selanjutnya mantan narapidana ini melakukan hal yang dipresepsikan mengenai

dirinya. Kemudian masyarakat melakukan penilaian terhadap perilaku mantan narapidana.

Membentuk citra yang positif dalam kehidupan sosial masayarakat dengan cara
permainan peran memang menjadi salah aspek yang digunakan oleh mantan narapidana agar
bisa diterima dalam masyarakat. Akan tetapi, dalam penelitian ini membentuk citra yang
dilakukan oleh mantan narapidana perempuan bisa beberapa macam. Seperti halnya yang
dilakukan oleh beberapa mantan narapidana perempuan kasus pembunuhan dan kurir narkoba
yang melakukan migrasi ke daerah lain. Proses pemilihan seorang mantan narapidana
perempuan untuk migrasi kedaerah lain dalam pemikiran dramaturgi disebut dengan
imppresion management yaitu sebuah metode yang digunakan oleh pelaku untuk
meminimalisir kesalahan dan berbagai tindakan yang tidak tepat selama penampilan.

Imppresion management dapat berupa :

a) berganti audiens
b) pengendalian emosi dan gaya bicara
C) persiapan yang matang sekaligus mengantisipasi gangguan.
Berbagai stigma sebagai suatu ketidakadilan yang dialami oleh mantan narapidana
perempuan pada dasrnya merupakan hal yang wajar selama itu tidak melanggar ketentuan

hukum negara. Namun, kondisi tersebut dapat di sikapi oleh mantan narapidana perempuan



untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan sosialnya. Dalam setiap penyeseuaian
seringkali mantan narapidana membutuhkan orang lain. Misalnya apa yang dialami oleh
mantan narapidana perempuan kurir narkoba, dalam proses adaptasi yang dibantu oleh ketua
RT tempat tinggal barunya. Peran RT dalam proses adaptasi merupakan bentuk dari respon
lingkungan sosial dari keberadaan mantan narapidana perempuan. Apa yang dialami oleh
mantan narapidana perempuan kasus kurir narkoba. Berbeda dengan apa yang dialami oleh
narapidana perempuan kasus pembunuhan dan penjual bayi. Dalam proses adaptasi yang
dibantu oleh suami sebagai orang terdekatnya yaitu suaminya. Peran suami dalam adaptasi
merupakan aspek yang penting dalam melakukan pemaknaan. Proses adaptasi yang dilakukan
oleh mantan narapidana dari ketidakadilan adalah cerminan dari mantan narapidana

peremuan untuk berinteraksi sosial kembali.

Keinginan mantan narapidana perempuan untuk berinteraksi lagi melalui proses
adaptasi dalam pemikiran dramaturgi dilihat sebagai upaya seorang aktor untuk menciptakan
pembaruan dalam hidupnya. Permainan peran dilakukan mantan narapidana perempuan agar
masyarakat bisa menerima kembali mantan narapidana keberadaannya dalam lingkungan
sosial. Hubungan antara konsep diri dengan permainan peran yang dilakukan oleh mantan
narapidana perempuan memiliki hubngan yang sangat erat. “Presentasion of Self” Goffman
mencoba menjelaskan bahwa kehidupan sosial yang selama ini dijalani adalah sebuah drama
yang diperankan sebagai pertunjukan. Dalam sebuah situasi sosial apa yang menjadi aktivitas
yang dilakukan individu adalah sebuah pertunjukan atau perfomance dan individu lain yang
berpartisipasi disebut sebagai pengamat, individu mencoba untuk berperan mempertunjukan
apa yang ingin ditampilkan di depan penonton. Dalam kasus mantan narapidana perempuan
seoran mantan narapidana akan menjadi aktor ketika ada peran lain dalam kehidupan mantan

narapidana perempuan.



Mantan narapidana perempuan dalam Penelitian ini menjelaskan yang berperan sebagai
peran lain dalam kehidupan mantan narapidan perempuan yaitu orang-orang yang membantu
beradaptasi dalam masyarakat. Pertunjukan yang di bawakan oleh individu itu bisa jadi
hanya dilakukan saat hal itu memang yang diharapkan oleh penonton atau partisipan lain dan
dilain tempat biasanya individu tersebut memiliki perilaku yang lain. Dalam pemikiran
tindakan yang dilakukan oleh mantan narapidana perempuan dalam proses adaptasi
merupakan penekanan ekspresi/impresif melaui aktivitas manusia adalah hal yang utama
dalam pemikiran. Manusia melakukan tindakan dengan makna tindakan berada didalam cara
mereka dalam mengekspresikan diri disaat melakukan tindakan terhadap orang lain juga
ekspresi. Meskipun sebatas ekspresi ketidakadilan yang dialami oleh mantan narapidana

membentuk pengetahuan baru mengenai ketidakadilan yang dialami.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Dalam Penelitian ini, mengenai stigma sebagai suatu ketidakadilan yang dialami oleh
mantan narapidana perempuan, bermula dari status sebagai narapidana yang terlegistimasi
pasca keluar dari penjara. Dalam perkembangan lain, pada proses pemaknaan mantan
narapidana perempuan atas ketidakadilan yang dialami. Dimulai dari proses pembentukan
konsep diri dan dikembangkan dengan adaptasi. Sehingga memunculkan pemikiran baru
mengenai tanggapan narapidana perempuan atas ketidakadilan yang dialami. Untuk
penjelasan lebih singkat dari proses ketidakadilan yang dialami oleh mantan narapidana
perempuan beserta proses pemaknaan, Berikut ini merupakan kesimpulan dari hasil
penelitian tentang ketidakadilan pada mantan narapidana perempuan di masyarakat:
1. Pasca keluar dari penjara banyak mantan narapidana perempuan yang mengalami
stigma sebagai suatu ketidakdilan yang didapatkan dari masyarakat mulai dari

anggota keluarga, tetangga, dan masyarakat luas. Perilaku ketidakadilan yang



Saran

diperoleh oleh mantan narapidana perempuan kasus togel, pembunuhan dan penjual
bayi beserta keluarganya antara lain: steriotipe negatif sebagai seorang mantan
narapidana perempuan, marginaliasi dalam dunia ekonomi dan pergaulan dan
pekerjaan dimana masyarakat seringkali membatasi interaksi sosial dengan mantan
narapidana perempuan maupun keluarganya, dan dominasi secara politik yang
dirasakan oleh mantan narapidana perempuan adalah dalam kehidupan sehari sehari
belum mendapatkan hak sebagai individu karena adanya batasan batasan yang
diberikan oleh masyarakat. Sedangkan mantan narapidana perempuan kasus narkoba
kerena merantau sehingga jauh dari orang tua dan lingkungan masyarakat yang
mengenalnya dan mengalami perubahan tempat tinggal hanya memdapatkan perilaku
ketidakadilan dominasi politik karena adanya batasan pendapat dan marginalisasi
ekonomi karena adanya sempitnya lowongan pekerjaan pasca menjadi mantan
narapidana perempuan.

Bagi mantan narapidana perempuan memaknai stigma negatif yang diberikan oleh
masyarakat berlebihan karena bagi mantan narapidana perempuan hukuman selama di
penjara sudah cukup untuk memberikan hukuman bagi dirinya. Akan tetapi, dengan
adanya berbagai stigma sebagai suatu ketidakadilan yang diperoleh membuat dirinya
banyak melakukan perbuatan yang positif di masyarakat untuk memperoleh
kepercayaan kembali dan berpindah tempat tinggal agar bisa memiliki kehidupan

yang lebih baik terutama bagi keluarganya.

Dengan adanya informasi mengenai berbagai macam bentuk ketidakadilan pada
mantan narapidana perempuan di masyarakat dapat menambah kasanah ilmu
pengetahuan yang ada di ilmu pengetahuan sosiologi terutama dijadikan rujukan

dalam mata pelajaran sosiologi gender dan sosiologi keluarga.



2. Bagi tokoh masyarakat diharapkan dengan adanya informasi diatas diharapkan dapat
mengambil kebijakan yang tepat dengan memberikan sosialisasi tentang bagaimana
cara mengajak mantan narapidana perempuan berinteraksi dengan lingkungan sosial
agar dapat kembali terbuka terhadap kehadiran individu lainnya. Selain itu juga
diharapkan tokoh masyarakat dapat memberikan sosialisasi yang tepat terhadap
ketidakadilan yang diterima oleh mantan narapidana perempuan pada lingkungan
sosialnya agar proses ketidakadilan tersebut terus berlangsung dalam kehidupan
bermasyarakat.

3. Bagi masyarakat dengan adanya ini diharapkan agar masyarakat tidak memberikan
berbagai macam bentuk ketidakdilan terhadap mantan narapidana perempuan. Karena
dari proses ketidakdilan yang dilakukan oleh lingkungan sosial tersebut pada mantan
narapidana perempuan akan membuat diri mantan narapidana semakin tertutup dan
menjauhi lingkungan sosialnya dan bisa membuat mantan narapidan perempuan
kembali lagi melakukan tindakan kriminal kepada masyarakat. Sehingga diharapkan
masyarakat dapat merangkul kembali mantan narapidana perempuan untuk kembali di
masyarakat

4. Bagi pemerintah diharapkan agar dengan adanya beberapa data yang ditemukan di
lapangan ini dapat membantu pemerintah dalam hal ini lembaga pemasyarakatan
untuk lebih memberikan berbagai macam keterampilan yang bermanfaat dan
sosialisasi untuk menghadapi berbagai macam ketidakadilan yang diterima oleh
mantan narapidana perempuan pasca keluar dari penjara agar mereka dapat menjalani

kehidupannya yang baru.
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